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Abstract. An image is classified into dark, normal, and bright image. The images 

are grouped in the dark images according to the histogram and the mu value. An 

image consists of information and redundancies. The use of wavelet is considered 

effective in image compression and it does not only cut down the memory usage but 

also it makes devices work faster. In this study, an analysis in conducted on the 

influence of dark, normal, and bright images on the orthogonal wavelet. Peak 

Signal to Noise Ratio (PSNR) is used to compare 17 functions of wavelet 

orthogonal in the image compression of dark, normal, and bright images. PSNR is 

a measurement parameter commonly used for measuring the quality of image 

reconstruction which is then compared with the original image. Compression ratio 

is used to measure the reduction of the data size after the compression process. 

Based on the research on the dark, normal, and bright image, the findings reveal 

that bright image has got the lowest PNSR value at all image testing while the 

normal image has the highest PSNR value at the wavelet orthogonal application. 

Keywords : Image compression, Orthogonal wavelet, PSNR, compression ratio 

Abstrak. Suatu citra dikelompokkan menjadi citra gelap, citra normal, dan citra 

terang. Pengelompokan citra menjadi warna gelap terlihat dari histogram dan 

nilai rerata intensitas (mu). Citra terdiri atas informasi dan redudansi. 

Penggunaan wavelet dinilai efektif dalam kompresi citra dan menurunkan 

penggunaan memori serta membuat perangkat menjadi lebih cepat. Pada 

penelitian ini, dilakukan analisis pengaruh citra gelap, citra normal, dan citra 

terang terhadap wavelet orthogonal. Peak Signal to Noise Ratio (PSNR) 

digunakan untuk membandingkan 17 fungsi wavelet orthogonal dalam kompresi 

citra gelap, citra normal, dan citra terang. PSNR adalah parameter ukur yang 

sering digunakan untuk pengukuran kualitas gambar rekonstruksi, yang lalu 

dibandingkan dengan gambar asli. Rasio kompresi digunakan untuk mengukur 

pengurangan ukuran data setelah proses kompresi. Berdasarkan penelitian pada 

citra gelap, citra normal, dan citra terang diperoleh bahwa citra terang 

menghasilkan nilai PSNR paling kecil untuk seluruh citra uji dan citra normal 

menghasilkan nilai PSNR paling besar dalam penerapan wavelet orthogonal.  

Kata kunci : Kompresi citra, Wavelet orthogonal, PSNR, rasio kompresi 
 

1. Pendahuluan  

Citra dikelompokkan menjadi citra gelap, citra normal, dan citra terang. Pengelompokan 

citra menjadi warna gelap terlihat dari histogram dan nilai rerata intensitas (mu). 

Pengelompokan citra menjadi warna gelap terlihat dari histogram dan nilai rerata intensitas 

(mu). Bila citra gelap maka nilai rerata intensitas (mu) berkisar antara 0-96, bila citra normal 

maka nilai rerata intensitas (mu) berkisar antara 96-160, dan bila citra terang maka nilai rerata 

mailto:1salamun@univrab.ac.id
mailto:2wita.yulianti@univrab.ac.id
mailto:3rolando.bryand@gmail.co


 

 
 

94   Jurnal Buana Informatika, Volume 9, Nomor 2, Oktober 2018: 93-100 

 

intensitas (mu) berkisar antara 160-255 [1].  Dalam proses peningkatan citra salah satu metode 

yang sering digunakan yaitu dengan menggunakan wavelet orthogonal [2].  

Penggunaan wavelet orthogonal tidak lepas dari beberapa keluarga seperti: Keluarga 

Daubechies, Keluarga Coiflets, dan Keluarga  Symlets [3]. Penggunaan wavelet dinilai efektif 

dalam kompresi citra dan menurunkan penggunaan memori serta membuat perangkat menjadi 

lebih cepat. Tujuan dari kompresi citra adalah untuk mengurangi redudansi yang terdapat pada 

data citra.Wavelet dapat meningkatkan kualitas suatu citra serta mempertahankan informasi 

pada citra seperti tekstur serta garis tepi [4][5][6].  

Maksud dari penelitian ini adalah melakukan analisis dan pembandingan pengaruh dari 

citra gelap, citra normal, dan citra terang terhadap wavelet orthogonal dalam proses kompresi 

menggunakan parameter ukur Peak Signal to Noise Ratio (PSNR) dan rasio kompresi. Jenis 

wavelet yang digunakan adalah 17 jenis wavelet orthogonal yaitu Keluarga Daubechies  (db 1 

sampai dengan db 5), Keluarga Coiflets  (coiflet 1 sampai dengan coiflet 5), dan Keluarga  

Symlets  (symlet 2 sampai dengan  symlet 8). 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Nilai rerata intensitas digunakan untuk mencari atau  menentukan  citra  tersebut  

merupakan  citra  gelap,  normal,  atau  terang.  Untuk  mengkategorikan citra tersebut dapat 

dilihat pada nilai rerata intensitas. Apabila nila rerata intensitas bernilai antara 0 sampai 96, 

maka citra tersebut masuk kedalam kategori citra gelap. Citra dengan nilai intensitas antara 96 

sampai 160 citra tersebut masuk kedalam kategori citra normal. Citra dengan nilai rerata 

intensitas antara 160 sampai 255 citra masuk kedalam kategori citra terang [1].  

Wavelet adalah suatu fungsi matematika yang membagi data menjadi beberapa komponen 

yang terdiri atas frekuensi yang berbeda-beda. Wavelet terbagi atas dua tipe yaitu orthogonal 

dan biorthogonal [7][8]. Wavelet orthogonal adalah wavelet yang memiliki hubungan secara 

orthogonal yaitu memiliki analisis dan sintesis yang sama. Wavelet orthogonal terdiri atas 

Keluarga Daubechies, Keluarga Coiflet, dan Keluarga Symlet [9].  

Daubechies merupakan karya dari Ingrid Daubechies yang mendefinisikan transformasi 

dari wavelet diskrit serta keluarga dari wavelet orthogonal [10]. Sedangkan coiflet adalah 

wavelet diskrit yang juga dirancang oleh Ingrid Daubechies yang memiliki skala fungsi yang 

dapat dihilangkan serta merupakan wavelet yang simetris [11]. Dan symlet adalah versi 

modifikasi dari wavelet daubechies dengan peningkatan simetri [10]. 

PSNR adalah parameter ukur yang sering digunakan untuk pengukuran kualitas gambar 

rekonstruksi, yang lalu dibandingkan dengan gambar asli. Hasil dari PSNR berupa ukuran 

kualitatif yang berdasarkan mean-square-error pada gambar hasil rekonstruksi [12]. PSNR 

menampilkan perbandingan dari beberapa metode untuk menemukan metode yang cocok untuk 

memecahkan masalah serta sesuai dengan kebutuhan [13]. Jika PSNR memiliki hasil yang 

semakin besar maka akan menghasilkan kualitas citra yang dinilai lebih baik [14].  

Rasio kompresi (CR) adalah rasio antara ukuran gambar asli dan hasil gambar kompresi 

[15].  Rasio kompresi didefinisikan sebagai rasio antara jumlah bit sebelum di kompresi dengan 

bit setelah kompresi [16]. Rasio kompresi digunakan untuk mengukur pengurangan ukuran data 

setelah proses kompresi [17]. Semakin besar rasio kompresi maka wavelet orthogonal dinilai 

memiliki fungsi yang semakin baik [14]. 

 

3. Metodologi Penelitian 

Studi ini berfokus dalam pengujian wavelet khususnya 17 jenis wavelet orthogonal yaitu 

Keluarga Daubechies  (db 1 sampai dengan db 5), Keluarga Coiflets  (coiflet 1 sampai dengan 

coiflet 5), dan Keluarga  Symlets  (symlet 2 sampai dengan  symlet 8).  Dengan tujuan untuk 

melakukan analisis pengaruh citra gelap, citra normal, dan citra terang terhadap proses kompresi 

citra dengan menggunakan wavelet orthogonal.  

Tahapan yang dilakukan dalam proses analisis ini adalah memasukan citra gelap, citra 

normal, dan citra terang untuk proses kompresi menggunakan wavelet orthogonal lalu dilakukan 
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perbandingan untuk analisa pengaruh dengan menggunakan PSNR dan rasio kompresi. Dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

Mulai

Masukkan citra gelap untuk 
kompresi menggunakan 

wavelet orthogonal

Lakukan perbandingan hasil 
kompresi menggunakan PSNR 

dan rasio kompresi

Hasil dan Kesimpulan

Selesai

Masukkan citra normal untuk 
kompresi menggunakan 

wavelet orthogonal

Masukkan citra terang untuk 
kompresi menggunakan 

wavelet orthogonal

 
Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian 

 

4. Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini menggunakan citra berwarna gelap, citra berwarna normal, dan citra 

berwarna terang sebagai masukan dengan ukuran 512 x 512. Pengelompokan citra menjadi 

warna gelap terlihat dari histogram dan nilai rerata intensitas (mu). Bila citra gelap maka nilai 

rerata intensitas (mu) berkisar antara 0-96, bila citra normal maka nilai rerata intensitas (mu) 

berkisar antara 96-160, dan bila citra terang maka nilai rerata intensitas (mu) berkisar antara 

160-255. 

Pengelompokan warna juga dapat terlihat dari histogram yang bila condong ke kiri berarti 

gelap, di tengah berarti normal dan condong ke kanan berarti terang. Citra yang digunakan 

adalah Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4 sebagai berikut. 

 

  

 

 
Gambar 2. Citra Berwarna Gelap 
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Gambar 3. Citra Berwarna Normal 
 

 

 

 

Gambar 4. Citra Berwarna Terang 
 

4.1. Simulasi Hasil Proses Dekomposisi Citra 

Proses dekomposisi citra level 1 membagi suatu citra menjadi empat bagian yaitu HH, 

HL, LH dan LL. Lalu proses akan terus dilanjutkan sesuai dengan level yang ditentukan. 

Gambar 5 merupakan proses dekomposisi citra pada level 1, Gambar 6 merupakan proses 

dekomposisi citra pada level 2, dan Gambar 7 merupakan proses dekomposisi citra pada level 3.  

 

 
Gambar 5. Dekomposisi Level 1 
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Gambar 6. Dekomposisi Level 2 

 

 
Gambar 7. Dekomposisi Level 3 

 

4.2. Peak Signal To Noise Ratio (PSNR) 

Pada penelitian ini, PSNR digunakan untuk membandingkan beberapa fungsi wavelet 

orthogonal (17 fungsi wavelet orthogonal) dalam kompresi citra gelap, citra normal, dan citra 

terang. PSNR adalah parameter ukur yang sering digunakan untuk pengukuran kualitas gambar 

rekonstruksi, yang lalu dibandingkan dengan gambar asli. Hasil dari PSNR berupa ukuran 

kualitatif yang berdasarkan mean-square-error pada gambar hasil rekonstruksi [12].  

PSNR menampilkan perbandingan dari beberapa metode untuk menemukan metode yang 

cocok untuk memecahkan masalah serta sesuai dengan kebutuhan [13]. Jika PSNR memiliki 

hasil yang semakin besar maka akan menghasilkan kualitas citra yang dinilai lebih baik [14]. 

Persamaan 1 dan Persamaan 2 untuk mengukur PSNR adalah sebagai berikut : 

 

        PSNR = 20xlog10  
255

√𝑀𝑆𝐸
       

 (1) 

Dimana, 

         MSE = 
1

𝑚𝑛
 ∑ ∑ (𝐼(𝑥, 𝑦) − 𝐼′(𝑥, 𝑦))

2𝑛

𝑥=1

𝑚

𝑦=1

              (2) 
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Tabel 1. Hasil PSNR Wavelet Orthogonal Daubechies (dB) 

 Citra Gelap Citra Normal Citra Terang 

Haar 51.387 51.945 50.585 

Db2 50.564 50.707 49.117 

Db3 50.212 50.774 49.551 

Db4 49.990 50.506 49.441 

Db5 49.618 49.439 49.211 

 

Pada Tabel 1 terlihat hasil PSNR tertinggi antara citra gelap, citra normal, dan citra terang 

pada wavelet orthogonal Keluarga Daubechies dengan level dekomposisi 1, 2, dan 3 adalah 

pada wavelet Haar, dan yang memiliki PSNR terendah adalah wavelet Db5. 

 
Tabel 2. Hasil PSNR Wavelet Orthogonal Coiflet(dB) 

 Citra Gelap Citra Normal Citra Terang 

Coif1 50.009 50.322 49.325 

Coif2 49.383 49.645 48.135 

Coif3 48.214 48.765 47.266 

Coif4 47.338 47.544 46.306 

Coif5 46.444 46.881 45.732 

 

Pada Tabel 2 terlihat hasil PSNR tertinggi antara citra gelap, citra normal, dan citra terang 

pada wavelet orthogonal Keluarga Coiflet dengan level dekomposisi 1, 2, dan 3 adalah pada 

Coif1, dan yang memiliki PSNR terendah adalah Coif5. 

 
Tabel 3. Hasil PSNR Wavelet Orthogonal Symlet(dB) 

 Citra Gelap Citra Normal Citra Terang 

Sym2 50.477 50.946 49.117 

Sym3 50.222 50.037 49.153 

Sym4 49.503 49.805 48.770 

Sym5 49.040 49.460 48.302 

Sym6 49.035 49.214 48.163 

Sym7 48.072 48.495 47.401 

Sym8 48.322 48.765 47. 852 

  

Pada Tabel 3 terlihat hasil PSNR tertinggi antara citra gelap, citra normal, dan citra terang 

pada wavelet orthogonal Keluarga Symlet dengan level dekomposisi 1, 2, dan 3 adalah pada 

wavelet Sym2 dan yang memiliki PSNR terendah adalah wavelet Sym7. 

 

4.3. Rasio Kompresi 

Rasio kompresi (CR) adalah rasio antara ukuran gambar asli dan hasil gambar kompresi 

[15].  Rasio kompresi didefinisikan sebagai rasio antara jumlah bit sebelum di kompresi dengan 

bit setelah kompresi [16]. Rasio kompresi digunakan untuk mengukur pengurangan ukuran data 

setelah proses kompresi [17]. Semakin besar rasio kompresi maka wavelet orthogonal dinilai 

memiliki fungsi yang semakin baik [14]. Persamaan 3 untuk mengukur rasio kompresi adalah 

sebagai berikut: 

 

   CR =
  𝒖𝒏𝒄𝒐𝒎𝒑𝒓𝒆𝒔𝒔𝒆𝒅 𝒊𝒎𝒂𝒈𝒆

𝒄𝒐𝒎𝒑𝒓𝒆𝒔𝒔𝒆𝒅 𝒊𝒎𝒂𝒈𝒆
        (3) 

 

Tabel 4. Hasil Rasio Kompresi Wavelet Orthogonal Daubechies (%) 
 Citra Gelap Citra Normal Citra Terang 

Haar 96.67 96.88 96.56 

Db2 96.28 96.70 96.55 

Db3 96.81 96.89 96.36 

Db4 96.89 96.91 96.84 

Db5 96.77 96.84 96.76 
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Terlihat dari Tabel 4, rasio kompresi (CR) yang tertinggi untuk wavelet orthogonal 

Keluarga Daubechies adalah Db4 untuk semua citra uji. Sedangkan Db2 memiliki rasio 

kompresi terendah untuk semua citra uji. 

 
Tabel 5.  Hasil Rasio Kompresi Wavelet Orthogonal Coiflet(%) 
 Citra Gelap Citra Normal Citra Terang 

Coif1 96.86 96.94 96.68 

Coif2 96.95 96.98 96.85 

Coif3 96.91 96.96 96.82 

Coif4 96.90 96.95 96.73 

Coif5 96.38 96.85 96.23 

 

Terlihat dari Tabel 5, rasio kompresi (CR) yang tertinggi untuk wavelet orthogonal 

Keluarga Coiflet adalah Coif2 untuk semua citra uji. Sedangkan Coif5 memiliki rasio kompresi 

terendah untuk semua citra uji. 

 
Tabel 6.  Hasil Rasio Kompresi Wavelet Orthogonal Symlet(%) 

 Citra Gelap Citra Normal Citra Terang 

Sym2 96.72 96.77 96.56 

Sym3 96.80 96.85 96.65 

Sym4 96.96 97.02 96.81 

Sym5 96.93 97.04 96.82 

Sym6 96.89 97.00 96.84 

Sym7 96.94 97.02 96.83 

Sym8 97.02 97.10 96.97 

 

Terlihat dari Tabel 6, rasio kompresi (CR) yang tertinggi untuk wavelet orthogonal 

Keluarga Symlet adalah Sym8 untuk semua citra uji. Sedangkan Sym2 memiliki rasio kompresi 

terendah untuk semua citra uji. 

 

5. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian pada citra gelap, citra normal, dan citra terang diperoleh hasil 

bahwa citra terang menghasilkan nilai PSNR paling kecil untuk seluruh citra uji dan citra 

normal menghasilkan nilai PSNR paling besar dalam penerapan wavelet orthogonal. Dan dari 

parameter rasio kompresi, citra normal memperoleh hasil tertinggi untuk semua citra uji dan 

citra terang memperoleh hasil paling kecil untuk semua citra uji. PSNR merupakan tolok ukur 

kemiripan antara citra asli dengan citra hasil rekonstruksi. Tolok ukur dari kompresi citra 

terlihat dari PSNR yang paling besar dan rasio kompresi yang besar. Sehingga disimpulkan citra 

normal memiliki kualitas citra kompresi yang baik terhadap wavelet orthogonal karena 

memperoleh hasil tertinggi untuk semua citra uji. Dari seluruh hasil perhitungan PSNR maupun 

rasio kompresi dapat terlihat pula citra normal berpengaruh terhadap hasil dari kualitas citra, hal 

itu terlihat dari citra normal yang memiliki hasil PSNR dan rasio kompresi yang tertinggi 

dibandingkan citra gelap maupun citra terang.  
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